





4.1 Rancangan Penelitian 
Dipaparkan secara deskriptif dan pengumpulan data bersifat retrospektif 
menggunakan metode consecutive sampling. Sampel penelitian tidak mendapatkan 
perlakuan dari peneliti sehingga termasuk penelitian observasional. 
4.2 Populasi dan Sampel 
4.2.1 Populasi 
Pasien dengan diagnosis sirosis dengan SBP (Spontaneous Bacterial 
Peritonitis) di RSUD Sidoarjo instalasi rawat inap periode  Januari 2018 – Mei 
2019. 
4.2.2 Sampel 
Semua pasien dengan diagnosis sirosis dengan SBP (Spontaneous Bacterial 
Peritonitis) di RSUD Sidoarjo periode Januari 2018 – Mei 2019. 
4.2.3 Kriteria Inklusi 
Pasien sirosis dengan SBP (Spontaneous Bacterial Peritonitis) di RSUD 
Sidoarjo instalasi rawat inap dengan Rekam Medik Kesehatan (RMK) yang 
memuat data terapi seftriakson dan obat lain yang menyertai. 
4.2.4 Kriteria Eksklusi 
- Pasien rawat inap kurang dari 3 hari 
- Pasien pulang paksa kurang dari 3 hari perawatan 
- Pasien meninggal kurang dari 3 hari perawatan 
4.2 Bahan Penelitian 
RMK dan lembar observasi harian pasien sirosis dengan SBP (Spontaneous 
Bacterial Peritonitis) di RSUD Sidoarjo periode Januari 2018 – Mei 2019 
digunakan sebagai bahan penelitian. 
4.3 Instrumen Penelitian 
- Lembar pengumpul data 
- Tabel induk 
- Data laboratorium 




4.4 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat: RSUD Sidoarjo  
Waktu: Periode  Januari 2018 – Mei 2019 
4.5 Definisi Operasional 
- Pasien SBP (Spontaneous Bacterial Peritonitis) yaitu pasien yang 
didiagnosis sirosis hati dengan SBP (Spontaneous Bacterial Peritonitis). 
- Rekam Medik Kesehatan yaitu keterangan tentang pasien yang ditunjukkan 
dalam tabel hasil penelitian memuat data demografi, data laboratorium, data 
klinik, riwayat penyakit, diagnosis, serta terapi yang dilakukan terhadap 
pasien. 
- Data demografi yaitu data yang memuat keterangan nama, umur, jenis 
kelamin, berat badan (BB), dan tinggi badan (TB) pasien. 
- Data laboratorium yaitu data yang diperoleh dari pemeriksaan laboratorium 
pasien, seperti serum glutamil oksaloasetat transaminase (SGOT), serum 
glutamin piruvat transaminase (SGPT), serum bilirubin, dan leukosit (WBC). 
- Data klinik yaitu data yang berhubungan dengan gejala klinik pasien 
mencakup suhu tubuh, denyut nadi, tekanan darah, dan kecepatan pernapasan 
(RR). 
- Terapi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu seftriakson dan berbagai 
obat lain yang menyertai. 
- Frekuensi adalah banyaknya obat yang diberikan dalam sehari. 
- Dosis obat yaitu takaran obat yang digunakan atau diberikan pada penderita 
untuk dipakai sebagai obat dalam maupun obat luar. 
4.6 Metode Pengumpulan Data 
Langkah-langkah pengumpulan data meliputi: 
a. Diidentifikasi semua data pasien sirosis dengan SBP (Spontaneous Bacterial 
Peritonitis) di RSUD Sidoarjo instalasi rawat inap periode Januari 2018 – Mei 
2019. 
b. Dilakukan pemindahan data ke dalam LPD (lembar pengumpul data) 
berdasarkan RMK pasien. 
c. Rekapitulasi tabel induk mencakup: 





- Riwayat penyakit  
- Data laboratorium dan klinik  
- Terapi dengan seftriakson dan obat lain yang diberikan pada pasien 
(macam dan kombinasi obat, dosis obat, rute dan frekuensi pemberian). 
4.7 Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah guna mengetahui: 
a. Identifikasi bentuk sediaan, dosis, rute, frekuensi, dan lama pemberian yang 
digunakan dalam terapi sirosis dengan SBP (spontaneous bacterial 
peritonitis). 
b. Penyajian data terkait pola penggunaan ceftriaxone dibuat dalam bentuk 
persentase, dan tabel. 
